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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

       Indonesia memandang pendidikan sebagai hak setiap warga negara 

yang tertuang dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang di atur dengan undang-undang.
1
 Untuk itu seluruh komponen 

bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah 

satu tujuan Negara Indonesia. 

       Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, sebagaimana tercantum 

dalam ketentuan umum pasal 1 angka 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, dimana pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

      Pemerintah telah menerapkan sejumlah kebijakan dalam Undang-

Undang Guru dan Dosen (UUGD) dalam upaya memajukan sistem 

pendidikan nasional karena menyadari pentingnya pendidikan sebagai 

alat peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang kemudian 

kebijakan tersebut diimplementasikan oleh kepala sekolah dengan 

mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum, dan sistem 

evaluasi, mengembangkan materi ajar, peningkatan kepropesionalan 

guru dan tenaga kependidikan, serta memaksimalkan peran orang tua 

                                                 
1
 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, hlm. 15. 

2
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sisitem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2003),1. 



 

 

2 

 

dan masyarakat sebagai bentuk kerjasama untuk menjamin mutu 

pembelajaran satuan pendidikan. 

       Pendidikan bermutu ialah pendidikan yang mampu menghasilkan 

lulusan yang memiliki kecakapan hidup, mampu menjadi pribadi yang 

baik secara individu maupun sosial, Pendidikan yang mampu 

menghasilkan ñmanusia seutuhnyaò, yaitu individu yang mampu 

mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal. Lulusan cakap adalah mereka 

yang telah menguasai dan memiliki ilmu pengetahuan (kognitif) yang 

dapat dimanfaatkan (amal psikomotorik) dalam kehidupan sesuai 

dengan nilai-nilai moral yang luhur (afektif) guna meningkatkan harkat 

dan martabatnya..
3
 

       Mewujudkan pendidikan yang bermutu menjadi tugas bersama 

setiap stakholder baik internal maupun eksternal, stackholder internal 

seperti guru, siswa, orang tua, kepala sekolah, dan tenaga 

kependidikan, stakholder eksternal seperti pemerintah,  dan instansi 

terkait, dan perusahan. Pembelajaran di sekolah merupakan wadah 

utama bagi semua komponen untuk bersinergi dalam memperbaiki 

mutu pembelajaran PAI, mutu pembelajaran yang baik menjadi salah 

satu indikator baiknya mutu pendidikan.  

       Kaitannya dengan mutu dan kegiatan pembelajaran, unsur yang 

sangat penting dalam menentukan ketercapaian mutu pembelajaran 

adalah sumber daya guru, keterlibatan orang tua dan peran penting 

kepala sekolah. Guru sebagai ujung tombak berhasil atau tidaknya 

pembelajaran di dalam kelas, karena sejatinya keberhasilan seorang 

guru terletak pada bagaimana ia mampu merencanakan, melaksanakan 

dan mengevaluasi proses pembelajaran. Lebih jelas dalam UU nomor 

14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen menyatakan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

                                                 
3
 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS); 

Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi KBK, (Bandung: CV. Cipta Cekas 

Grafika, 2005), 17-18. 



 

 

3 

 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
4
  

       Peran orang tua dan masyarakat dalam beberapa hal biasanya 

diakomodasi oleh komite sekolah. Menurut Mulyasa sebagaimana 

dikutip oleh Kamsia menyebutkan bahwa, Komite sekolah merupakan 

badan mandiri yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam rangka 

peningkatan mutu. komite sekolah berkedudukan di sekolah, dan setiap 

sekolah dapat memiliki komite sekolah sendiri atau membentuk komite 

sekolah dengan sekolah lain. Peningkatan mutu pendidikan merupakan 

upaya pemerintah dan masyarakat yang dalam hal ini diwakilkan oleh 

komite sekolah dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan bangsa yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna 

menghasilkan warga negara yang handal, profesional dan berdaya saing 

tinggi.
5
 

SMKN 1 Narmada dan SMA NW Narmada merupakan 2 sekolah 

unggul yang ada di kecamatan Narmada, hal ini dibuktikan dengan 

akreditasi ñAò yang dimiliki, kualitas mutu pembelajaran yang ada di 

sekolah cukup baik. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti 

lakukan di SMKN 1 Narmada dan SMA NW Narmada, bahwa salah 

satu upaya yang dilakukan sekolah terkait peningkatan mutu 

pembelajaran adalah melalui optimalisasi peran orang tua, hal ini 

terlihat dari bahwa sekolah secara berkala rutin mengadakan rapat atau 

pertemuan dengan wali murid, memanggil wali dari siswa yang rentan, 

surat menyurat, buku penghubung, dan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang bermanfaat bagi peserta didik dan orang tua.
6
 

Menjalin sinergi dengan optimalisasi peran orang tua yang diterapkan 

di SMKN 1 Narmada dan SMA NW Narmada patut ditiru oleh sekolah 

                                                 
4
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen Pasal 1 ayat 1,  2. 
5
 Kamsia Nurafni, ñPengaruh Kinerja Komite Sekolah dan Kepemimpinan 

Kepala sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islamò, 

Jimpe 1.no.1 (Januari, 2022), 45.  
6
 Observasi, di SMKN 1 dan SMA NW Narmada, pada tanggal 24 dan 25 

Agustus 2022, pukul 10.00 WITA 
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lain agar apa yang dihajatkan sekolah melalui pembelajaran selaras 

dengan apa yang dibutuhkan oleh orang tua atau masyarakat selaku 

pengguna lulusan, dan hal ini menjadi salah satu tolak ukur atau 

indikator bermutu atau tidaknya pembelajaran PAI. 

 Untuk memperkuat hasil observasi di atas, maka peneliti 

mengadakan wawancara kepada guru dan kepala sekolah yang ada di 

SMKN1 Narmada dan SMA NW Narmada guna menggali informasi 

lebih mendalam terkait dengan sinergi sekolah dan masyarakat dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

       Heru Andrian Fatmawijaya selaku kepala sekolah di SMA NW 

Narmada menyampaikan bahwa ñsekolah sangat membutuhkan peran 

orang tua sebagai patner sekolah dalam menjaga dan 

menumbuhkembangkan apa yang menjadi cita-cita dan tujuan bersama. 

Peran atau partisipasi orang tua terkait pendidikan anak tidak hanya 

sebatas pada dukungan dana saja atau gotong royong pembangunan, 

tapi lebih dari itu peran kontrol agar kerjasama dan hubungan dengan 

sekolah benar-benar terjalin dengan baik, peran masyarakat menjadi 

penting juga agar lulusan sesuai dengan harapan masyarakat selaku 

pengguna lulusanò.
7
 Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa 

keterkaitan antara sekolah dengan masyarakat melalui 

pengoptimalisasian orang tua sangat dibutuhkan oleh sekolah dalam 

upaya mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Maka Untuk 

mengakomodir keterhubungan antara guru dan orang tua maka kepala 

sekolah selaku pimpinan tentunya harus memiliki inisiatif dan ide-ide 

kreatif, solutif dan konstruktif sebagai bentuk implementasi peran yang 

dimiliki dalam mengkoneksikan antara sekolah dengan masyarakat.  

Hal ini tentunya akan berdampak secara langsung terhadap mutu 

pembelajaran di sekolah. 

       Sedangkan Wardiyah selaku guru PAI di SMKN 1 Narmada 

menyampaikan bahwa ñHubungan sekolah dengan orang tua pada 

hakikatnya merupakan sarana yang sangat berperan dalam membina 

                                                 
7
 Heru Andrian Fatmawijaya (Kepala Sekolah SMA NW Narmada), wawancara, 

di SMA NW Narmada, pada tanggal 24 Agustus 2022, pukul 11.30 WITA 
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dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik. Hubungan 

kepala sekolah, dengan orang tua besar manfaat dan artinya bagi 

keberhasilan belajar siswa. Apabila sinergitas kepala sekolah, guru dan 

orang tua berjalan dengan baik,  rasa tanggung jawab dan partisipasi 

orang tua untuk memajukan sekolah juga akan baik dan tinggi, maka 

apa yang menjadi tujuan bersama yang tertuang dalam sisdiknas 

insyaalloh akan tercapai.ò
8
 

       Serupa dengan apa yang disampaikan oleh ariguna fahmi, selaku 

guru PAI di SMA NW Narmada yang mengungkapkan bahwa 

ñkurangnya partisipasi orang tua terhadap pendidikan di sekolah sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan kemajuan mutu pendidikan itu 

sendiri. Untuk itu perlu adanya upaya-upaya tertentu yang dapat 

dilakukan oleh sekolah dalam rangka menggalang partisipasi orang tua 

agar lebih optimalò
9
. Sundari mengungkapkan, ada beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan dalam mengupayakan partisipasi orang tua dan 

masyarakat terhadap keberhasilan program sekolah, diantaranya: 

menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua dan masyarakat, 

melibatkan masyarakat dan orang tua dalam program sekolah, serta 

memberdayakan komite sekolah.
10

 

Selanjutnya untuk melengkapi data temuan dalam penelitian awal 

ini, peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran PAI di 

SMKN 1 Narmada dan di SMA NW Narmada, hal ini peneliti rasa 

penting karena kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan 

sekolah dalam mengelola proses pembelajaran, dan lebih khusus lagi 

adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas. Langkah awal peneliti 

yaitu mengobservasi kegiatan belajar di SMKN 1 Narmada, pada saat 

pembelajaran berlangsung peneliti mendapati bahwa proses 

                                                 
8
 Wardiyah (Guru PAI SMKN 1 Narmada), wawancara, di SMKN 1 Narmada, 

pada tanggal 25 Agustus 2022, pukul 11.00 WITA. 
9
 Ariguna Fahmi (Guru PAI SMA NW Narmada), wawancara di SMA NW 

Narmada, pada tanggal 24 Agustus 2022, pukul 11.30 WITA. 
10

 Sri Sundari, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Partisipasi Orang 

Tua dan Masyarakat untuk Mendukung Keberhasilan Program Sekolah Sebagai 

Implmentasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Pertiwi Kecamatan Bandung Wetan, 

(Bandung: Dinas Pendidikan Prov. Jawa Barat, 2001)  
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pembelajaran telah menggunakan kurikulum merdeka, pembelajaran di 

kelas berlangsung dengan kondusif dengan tetap mengedepankan 

pembelajaran siswa aktif, guru terlihat menguasai materi dan selalu 

menggunakan media ketika mengajar, dan pada kegiatan evaluasi siswa 

terlihat dapat mengerjakan test dengan baik.
11

 Hal serupa juga peneliti 

temukan ketika mengobservasi pembelajaran yang terjadi di SMA NW 

Narmada, dimana peneliti menemukan bahwa pembelajaran 

berlangsung dengan sangat baik, siswa terlihat sangat antusias 

mengikuti pembelajaran, guru mengajar menggunakan media yang 

tersedia di sekolah bahakan sesekali menggunakan lab. Komputer agar 

anak terbiasa menggunakan teknologi dan ketika siswa dipersilahkan 

maju ke depan kelas untuk persentasi sebagai bagian dari evaluasi 

pembelajaran, siswa terlihat mampu mempersentasikan materi yang 

telah dipelajari dengan baik.
12

 

        Bertitik tolak dari temuan  yang peneliti dapati di SMKN 1 

Narmada dan SMA NW Narmada sebagai sampel, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ñSinergitas Guru 

Agama, Orang Tua dan Kepala Sekolah  dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada dan SMA NW 

Narmadaò.   

B. Rumusan Masalah 

       Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja peran guru Agama, Orang Tua, dan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada dan 

SMA NW Narmada? 

2. Bagaimana bentuk sinergitas peran Guru Agama, Orang Tua dan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di 

SMKN 1 Narmada Dan  SMA NW Narmada? 

                                                 
11

 Observasi, di SMKN 1 Narmada, pada tanggal 24 Agustus 2022, pukul 11. 00 

WITA  
12

 12
 Observasi, di SMA NW  Narmada, pada tanggal 26 Agustus 2022, pukul 11. 00 

WITA  
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3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat sinergitas peran guru 

agama, Orang Tua dan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada DAN SMA NW Narmada? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

       Dalam rangka mengoptimalkan hasil yang sesuai dalam penelitian 

ini, maka tujuan penelitian ini harus jelas, adapun Tujuannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Peran Guru Agama, Orang Tua, dan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di 

SMKN 1 Narmada dan SMA NW Narmada  

b. Mengetahui bentuk sinergitas peran Guru Agama, Orang Tua 

dan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

PAI di SMKN 1 Narmada dan SMA NW Narmada. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat sinergitas 

peran guru agama, Orang Tua dan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada  

dan SMA NW Narmada. 

2. Manfaat 

       Dalam memperhatikan tujuan yang ingin dicapai penelitian ini, 

maka penulis menguraikan manfaat penelitian ini menjadi dua, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis 

a. Manfaat Teoritis  

1) Melengkapi keilmuan dalam bidang pendidikan agama 

Islam terutama  dari aspek peran kepala sekolah, guru 

agama dan orang tua dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

fikiran dan menambah pengetahuan dalam melakukan 

pengembangan mutu pendidikan agama Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menjadi rancangan dalam pengembangan mutu pembelajaran 

pada satuan pendidikan. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

sekolah pada umumnya dan khususnya bagi kepala sekolah, 

guru dan orang tua siswa, agar dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam melakukan sinergisitas peran masing-masing untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada 

dan SMA NW Narmada.   

 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

      Ruang lingkup penelitian merupakan salah satu unsur terpenting 

di dalam penelitian sebuah karya ilmiah. Hal ini bertujuan untuk 

memperjelas judul dalam karya ilmiah yang akan ditulis. Karena 

hal ini dapat membantu memfokuskan secara utuh sebagai batasan 

makna agar dapat dipahami oleh pembaca. 

      Maka dari itu, dalam penelitian ini mebahas tentang peran guru 

PAI, Orang Tua, dan Kepala Sekolah, Bentuk sinergi yang 

diterapkan,  faktor pendukung dan penghambat terjalinnya 

sinergitas guru agama, orang tua, dan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMKN 1 Narmada dan 

SMA NW Narmada. 

2. Setting Penelitian 

       Setting penelitian merupakan latar tempat atau lokasi penelitian 

yang akan dilakukan. Maka penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 

Narmada dan SMA NW Narmada. Pemilihan lokasi penelitian ini 

berdasarkan beberapa pertimbangan diantaranya bahwa sekolah 

tersebut memang telah mengatur regulasi untuk mengoptimalkan 

peran orang tua lalu kemudian disinergikan dengan peran guru dan 

kepala sekolah untuk mengejar mutu pembelajaran. hal ini dianggap 

penting karena kondisi sosial siswa yang kebanyakan berasal dari 

daerah pelosok dan kurang mendapatkan perhatian dari orang 

tuanya. 

 

 

 

 




